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RINGKASAN

Desa Jatikerto kecamatan Kromengan adalah salah satu daerah sentra
produksi sayuran di Kabupaten Malang. Produksi kacang panjang yang mampu
dicapai petani di Desa Jatikerto masih tergolong rendah. Dari hasil survey di tingkat
petani diperoleh hasil bahwa rata-rata produksi kacang panjang yang mampu
dihasilkan hanya 2 — 4 t/ha (Kasno et al, 2000), lebih rendah dari rata-rata nasional
4,8 t/ha (Departemen Pertanian, 2002). Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
petani setempat, penyebab utama rendahnya produksi adalah hama aphid (Aphis
craccivora). Petani Desa Jatikerto mengenal hama ini dengan nama "cabuk” (Jawa).

Hasil pengamatan di lapangan, dalam pengendalian hama dan penyakit,
petani setempat menggunakan pestisida sejak umur 10-60 hari dengan interval
antara 3-10 hari sekali. Pengendalian hama aphid kacang panjang hanya akan
efektif apabila menggunakan varietas tahan atau toleran. Dengan cara ini
penurunan produksi dan biaya pestisida dapat ditekan, aman terhadap lingkungan
dan dapat mencegah residu pestisida pada manusia. Seleksi terhadap tanaman
tahan atau toleran yang dilakukan pada setiap penanaman kacang panjang, akan
dapat membantu mengendalikan hama aphid. Metode seleksi untuk mendapatkan
tanaman yang tahan atau toleran perlu dijelaskan agar hama aphid dikendalikan.
Dengan cara ini, kehilangan hasil dapat ditekan sehingga produksi kacang panjang
dapat ditingkatkan.

Tujuan Kegiatan ini memberikan informasi kepada petani tentang potensi
tanaman kacang panjang yang dimiliki untuk menghasilkan tanaman yang tahan
atau toleran hama aphid dan Memberikan pelatihan kepada petani tentang teknik
seleksi tanaman yang sehat yang secara genetik mempunyai ketahanan atau
toleransi terhadap hama aphid.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi (1) Demontrasi langsung
tentang teknik seleksi tanaman yang tahan atau toleran hama aphid, dilaksanakan di
kebun Percobaan jatikerto Fakultas Pertanian. (2) Diskusi dengan petani tentang
cara seleksi tanaman yang sehat, cara pemeliharaan tanaman terpilih, pemanenan
benih.



Pelaksanaan Demonstrasi dan Diskusi antara Pemateri dan Petani. Kegiatan
ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 23 Juli 2009 di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Desa Jatikerto Kecamatan Kromengan Kabupaten
Malang. Kegiatan ini dihadiri oleh 21 petani dari Desa Lowok Gempol dan Desa
Jatisari. Selain petani, kegiatan ini juga dihadiri beberapa dosen Budidaya Pertanian
fakultas Pertanian Universitas Brawijaya dan beberapa mahasiswa yang sedang
melakukan penelitian di Kebun Percobaan Jatikerto.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan, ternyata sebagian
besar peserta diskusi banyak yang belum memahami beberapa hal seperti
penggunaan varietas tahan terhadap hama aphid, gejala serangan hama aphid,
pengendalian hama dan penyakit menggunakan predator alami, penggunaan benih
kacang panjang berkualitas. Sebagian besar petani kacang panjang menggunakan
pestisida untuk mengendalikan serangan hama aphid atau dikenal dengan hama
cabuk oleh petani Jatikerto.

Adanya demonstrasi dan diskusi mengenai teknik seleksi tanaman kacang
panjang terhadap hama aphid telah membuka wawasan petani mengenai cara
memilih tanaman yang sehat sebagai langkah awal untuk proses seleksi kacang

panjang terhadap hama aphid sebagai bahan untuk pertanaman selanjutnya.
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